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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dari analisis hasil kajian ilmiah yang telah diketahui : 

1. Beban kerja mental untuk service berat pada mekanik 1 dan 3 presentasinya 

adalah 56.6% kategori beban sedang, dengan dimensi effort load, dan pada 

mekanik 2 adalah dimensi time load.  

2. Beban kerja mental untuk service ringan dengan menggunakan metode 

Subjective Workload Assesment Technique presntasinya adalah 11.11% beban 

kerja mental rendah dengan  kategori tidak terbebani pada dimensi time load  

untuk semua mekanik. 

3. Mekanik lebih merasakan keluhan pada bagian tubuh punggung, pinggang 

dengan menggunakan metode Quistionnaire Nordic Body Map dengan 

persentase adalah 67% termasuk dalam kategori sakit. 

4. Hasil Nordic Mousculuskeletar Quistionnaire adalah 12 bulan dan 7 hari  

terakhir setiap mekanik pernah merasa sakit pada bagian tubuh, siku dan  

pergelangan tangan. 

5.2 Saran 

1. Mengurangi load time dapat dilakukan dengan training dan mengurangi effort 

load dengan  perbaikan postur kerja atau penambahan tenaga kerja. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji alternatif yang lebih efektif dari solusi 

yang ditawarkan yaitu training, perbaikan postur kerja atau penambahan 

tenaga kerja untuk PT. Sinar Galesong Mandiri Cabang Gorontalo. 
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